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ABSTRAK 

 

Penelitian ini berjudul “Komunikasi Persuasif Komunitas Relawan Anak Sumatera 

Selatan Dalam Mengubah Perilaku Anak Jalanan”. Komunitas Relawan Anak Sumatera 

Selatan adalah komunitas yang bergerak di bidang sosial dan pendidikan, khususnya 

pendidikan mengenai anak jalanan yang ada di Kota Palembang. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui perubahan perilaku anak jalanan di komunitas Relawan 

Anak Sumatera Selatan. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori 

komunikasi persuasif yang dikemukakan oleh David G. Myres. Metode penelitian ini 

menggunakan metode analisis kualitatif yaitu suatu bentuk penelitian yang meliputi 

proses pengumpulan dan penyusunan data. Proses pengumpulan data yang dilakukan 

melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian  

menunjukkan bahwa komunikasi persuasif yang dilakukan komunitas Relawan Anak 

Sumatera Selatan menerapkan beberapa indikator dalam mempengaruhi perilaku anak 

jalanan, sehingga anak jalanan menunjukkan perilaku yang lebih baik setelah dibina 

oleh Komunitas Relawan Anak Sumatera Selatan. 

Kata kunci: komunikasi persuasif, perilaku, anak jalanan. 
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ABSTRACT 

 

This study is entitled "Persuasive Communication in South Sumatera Children's 

Volunteer Community in Changing Street Children Behavior". The South Sumatera 

Children's Volunteer Community is a community engaged in social and educational 

fields, specifically education about street children in the city of Palembang. The 

purpose of this study was to determine changes in the behavior of street children in the 

South Sumatera Volunteer Community. The theory used in this study is the persuasive 

communication theory put forward by David G. Myres. This research method uses a 

qualitative analysis method which is a form of research that includes the process of 

collecting and compiling data. The process of data collection is done through in-depth 

interviews, observation, and documentation. The results showed that persuasive 

communication conducted by the South Sumatera Children's Volunteer community 

applied several indicators in influencing the behavior of street children, so that street 

children showed better behavior after being fostered by the South Sumatera Children's 

Volunteer Community. 

Keywords: persuasive communication, behavior, street children. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Komunikasi persuasif merupakan salah satu bentuk teknik dalam 

berkomunikasi. Sehingga komunikator yang melakukan komunikasi persuasif 

terhadap komunikan memiliki maksud serta tujuan dengan dilakukannya 

komunikasi persuasif ini, yaitu perubahan sikap, perubahan pendapat, perubahan 

perilaku, dan perubahan sosial. Seorang komunikan yang sedang berbicara dengan 

seorang komunikator yang menggunakan teknik komunikasi persuasif ini akan 

lebih cenderung mengikuti pola pemikiran apa yang disampaikan oleh komunikator 

ini. Sehingga, seorang komunikator ini mampu dan berhasil mengajak seorang 

komunikan untuk mengikuti apa yang ia sampaikan atau apa yang ia harapkan 

sebelumnya. Terkadang kepercayaan seseorang tentang sesuatu yang dipercayainya 

dapat memberikan dampak sikap pada diri mereka. Sehingga dapat mempengaruhi 

perilaku atau tindakan mereka terhadap sesuatu. Dengan kata lain, mengubah 

pengetahuan seseorang tentang sesuatu yang dipercayainya dapat mengubah 

perilaku mereka. Walaupun ada kaitan antara kognitif, afektif, dan konatif yang 

memiliki keterkaitan yang tidak selalu berlaku lurus atau langsung 

Di dalam komunikasi persuasif, peran seorang komunikator sangatlah 

penting dan berpengaruh. Sehingga, ia harus memiliki nilai performa yang 

tinggi. Seorang komunikator yang memiliki nilai performa yang tinggi dapat 

dicirikan dari kesiapan, kesungguhan, ketulusan, kepercayaan, ketenangan, 

keramahan hingga kesederhanaannya dalam menyampaikan pesan. Individu yang 

melakukan komunikasi persuasif dapat secara sadar melakukan perubahan secara 

spesifik bagi individu atau kelompok. Hal ini terjadi ketika pembicara persuasi 

merencanakannya dan mengucapkan kata-kata dengan tujuan khusus untuk 

mengubah sikap audiens/penerima. Efektivitas komunikasi persuasif, selain 

ditentukan oleh kedua faktor yang telah disebutkan, juga ditentukan oleh strategi 

yang direncanakan. Strategi komunikasi persuasif merupakan perpaduan antara 

perencanaan komunikasi persuasif dengan manajemen komunikasi untuk mencapai 
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suatu tujuan, yaitu mempengaruhi sikap, pendapat, dan perilaku seseorang maupun 

kelompok. 

Perilaku pada manusia itu tidak timbul dengan sendirinya, tetapi sebagai 

akibat dari adanya stimulus atau rangsang yang mengenai individu. Perilaku atau 

aktivitas itu merupakan jawaban terhadap stimulus yang mengenainya. 

Perilaku  manusia tidak dapat lepas dari keadaan individu itu sendiri dan 

lingkungannya. Perilaku itu didorong oleh motif tertentu sehingga manusia itu 

bertingkahlaku. Manusia berperilaku atau beraktivitas karena adanya tujuan 

tertentu. Perilaku individu yang dipengaruhi oleh kebutuhan dan lingkungannya 

dapat dilihat dari perilaku anak-anak jalanan yang kerap dijumpai di kota-kota besar 

yang ada di Indonesia. Di Kota Palembang, anak-anak jalanan tersebut kerap berada 

di jalan-jalan besar yang ada di Palembang. Anak-anak jalanan itu berjualan kaki 

lima seperti aksesoris mobil, makanan ringan, tissue, berjualan koran, dan 

sebagainya, serta ada juga yang menjadi pengamen. Anak-anak tersebut berada di 

jalanan pada waktu di mana seharusnya mereka mengenyam pendidikan di sekolah. 

Gambar 1. Harapan Lama Sekolah (HLS) dan Rata-Rata Lama 

Sekolah (RLS) Provinsi Sumatera Selatan, 2010–2018 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan 

Berdasarkan data di gambar 1 dapat dilihat bahwa rata-rata lama sekolah 

anak-anak di Sumatera Selatan mengalami peningkatan. Yang mana hal ini 

memiliki dampak yang baik bagi anak-anak itu sendiri. Di tahun 2018, rata-rata 
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lama sekolah mencapai angka 08,00% yang mana ini menunjukkan bahwa adanya 

peningkatan dari anak-anak yang mengenyam pendidikan di sekolah. Hal ini dapat 

terjadi karena adanya komunikasi yang dilakukan oleh pemerintah kepada orang 

tua mengenai wajib belajar sehingga mereka memasukkan anak-anak ke sekolah.  

Sebagaimana dalam Undang-undang Sisdiknas No 20 Tahun 2003 Tentang 

Sistem Pendidikan Nasional pada pasal 6 ayat (1) bahwa setiap warga negara yang 

berusia tujuh sampai dengan lima belas tahun wajib mengikuti pendidikan dasar 

dan selanjutnya pada pasal 17 ayat (2) dijelaskan bahwa yang dimaksud dengan 

pendidikan dasar adalah berbentuk sekolah dasar (SD) dan madrasah ibtidaiyah 

(MI) atau bentuk lain yang sederajat serta sekolah menengah pertama (SMP) dan 

madrasah Tsanawiyah (MTs), atau bentuk lain yang sederajat (Republik Indonesia, 

2003). Wajib belajar ini diharapkan untuk memberikan pendidikan minimal bagi 

warga negara Indonesia untuk dapat mengembangkan potensi dirinya agar dapat 

hidup mandiri di dalam masyarakat atau melanjutkan pendidikan ke jenjang yang 

lebih tinggi. 

Program wajib belajar merupakan salah satu program pendidikan yang telah 

dicanangkan oleh pemerintah untuk anak-anak usia sekolah. Program wajib belajar 

12 tahun terdiri dari jenjang pendidikan dasar dan menengah yakni pada jenjang 

SD, SMP sampai dengan jenjang SMA. Tujuan dari program wajib belajar 12 tahun 

adalah meningkatkan akses dan pemerataan pelayanan pendidikan menengah yang 

berkualitas dan terjangkau untuk seluruh penduduk 3 dan diharapkan dengan 

adanya program ini masyarakat dapat mengenyam pendidikan minimal sampai 

dengan SMA atau sederajat. (Kusuma, Suhartono, & Kantor Kementerian Agama 

Provinsi Kalimantan Barat, 2013). Mengatakan bahwa keseriusan pemerintah 

dalam menjaga kesinambungan Program Wajar Dikdas 9 Tahun dan banyaknya 

lulusan SMP sederajat yang tidak melanjutkan sekolah serta masih belum layak 

bekerja sehingga bila tidak sekolah akan memiliki dampak sosial kurang baik maka 

pada tahun 2013 yang lalu pemerintah pusat mengeluarkan kebijakan Program 

Wajib Belajar 12 Tahun atau yang lebih dikenal dengan Pendidikan Menengah 

Universal (PMU) (Welly, 2015).  
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Namun masih ada anak-anak yang tidak mengenyam Pendidikan di sekolah 

sebagaimana mestinya. Banyak anak-anak yang berada dijalanan untuk bekerja 

pada waktu dimana seharusnya anak-anak tersebut berada disekolah untuk 

mendapatkan pendidikan dan bimbingan dari tenaga pendidik. Sebagian besar usia 

anak-anak yang berada dijalan itu berkisar dari 7 sampai 16 tahun. Hal ini 

dikarenakan kurangnya biaya anak-anak tersebut untuk membeli peralatan seperti 

seragam, alat tulis, dan akomodasi ketika harus bersekolah. Yang mana sarana 

pendukung tersebut tidak mendapatkan perhatian dari pemerintah daerah ataupun 

pemerintah pusat. Maka dari itu ada sekelompok remaja di Kota Palembang yang 

memperhatikan pendidikan bagi anak-anak jalanan tersebut agar bisa mendapatkan 

pendidikan dengan layak baik akademik maupun non-akademik yakni komunitas 

Relawan Anak Sumatera Selatan. 

Komunitas Relawan Anak Sumatera Selatan adalah komunitas yang 

bergerak di bidang sosial dan pendidikan, khususnya pendidikan mengenai anak-

anak jalanan yang ada di Kota Palembang. Tujuan utama dari komunitas ini selain 

memberikan pendidikan, komunitas ini juga berkeinginan untuk mewujudkan 

impian dari anak-anak jalanan tersebut. Komunitas ini telah berdiri sejak bulan 

Februari 2015. Komunitas ini didirikan mulai terbentuk dari beberapa mahasiswa 

yang peduli akan nasib anak-anak jalanan dan bertekad untuk mengeluarkan anak 

jalanan untuk memiliki kehidupan yang lebih baik. Saat pertama kali berdiri, 

komunitas ini merangkul anak-anak jalanan yang ada di sekitar jalan Sudirman 

untuk diajarkan baca dan tulis, serta diberikan pelajaran sesuai dengan usia mereka. 

Komunitas ini pun telah memiliki lebih dari 80 anak-anak jalanan yang dibina. 

(Novia Sundari selaku wakil ketua umum dari Komunitas Relawan Anak Sumatera 

Selatan 2019). Sejak awal didirikan, komunitas Relawan Anak Sumatera Selatan 

terus mengalami perkembangan baik itu dari tenaga pengajar yang sebagian besar 

adalah mahasiswa, serta anak jalanan yang dibina oleh komunitas Relawan Anak 

Sumatera Selatan. Sebagian besar anak jalanan yang bergabung dan menjadi anak 

binaan di komunitas ini dikarenakan pendekatan yang dilakukan oleh para relawan 

dan sistem pengajaran yang diterapkan sehingga anak-anak jalanan tertarik. 

 



5 
 

 

 

Table 1.1 Jumlah Anak Binaan Relawan Anak Sumatera Selatan 

No.  Periode          Lokasi   

  Demang Kertapati Charitas Plaju 

1. 1.  2016 – 2017 51 0 15 0 

2. 2.  2017 – 2018 47 35 18 0 

3. 3.  2018 – 2019 38 44 11 25 

Sumber: Komunitas Relawan Anak Sumatera Selatan 

Relawan Anak Sumatera Selatan memiliki beberapa tempat untuk 

memberikan pendidikan kepada anak-anak  tersebut. Tempat yang didirikan pun 

sesuai dengan materi yang akan diajarkan, RASS memiliki 2 lokasi pengajaran 

yaitu di Demang Lebar Daun dan Kertapati. Di lokasi pengajaran tersebut, para 

anggota dari komunitas ini mengajarkan berbagai pelajaran disana, seperti 

matematika, bahasa inggris, pendidikan kewarganegaraan, dan sebagainya. Selain 

tempat pengajaran, komunitas ini juga memiliki Taman BTA di daerah Kertapati. 

Disana mereka mengajarkan baca tulis Al-Quran serta surah-surah pendek dan doa 

sehari-hari. Tidak hanya itu, komunitas ini juga memiliki Taman Edukasi di daerah 

Talang Putri Plaju untuk mengajarkan cara membaca dan membuat puisi.  

Table 1.2 Kegiatan Rutin Komunitas Relawan Anak Sumatera Selatan 

No Pukul Hari Lokasi 

1.  08.00 – 15.30 Minggu  Demang  

2.  14.00 – 16.00  Jumat  Kertapati  

3.  09.00 – 15.00  Minggu  Kertapati  

Sumber: Komunitas Relawan Anak Sumatera Selatan 

Namun dari beberapa tempat yang digunakan untuk memberikan pelajaran 

kepada anak-anak tersebut, tempat pengajaran yang berada di Demang Lebar Daun 

yang akan dijadikan lokasi untuk penelitian. Karena yang menjadi murid di lokasi 

pengajaran di Demang adalah anak-anak jalanan dari berbagai macam profesi, yaitu 

ada yang menjadi buruh bangunan, pengamen, penjual asongan dan sebagainya, 

yang mana mereka lebih banyak menghabiskan waktu di jalanan. Lokasi pengajaran 

yang berada di Demang yaitu bertempat di Masjid Baiturrahman, Jalan Demang, 
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Lorok Pakjo, Ilir Barat 1, Palembang. Komunitas Relawan anak Sumatera Selatan 

mempunyai visi yaitu “Mendampingi dan membantu mewujudkan mimpi anak 

jalanan di Sumatera Selatan”. Yang mana RASS sebagai pendamping dari anak-

anak jalanan yang mereka bina mempunyai tanggung jawab untuk mengawasi dan 

mengontrol aktivitas anak-anak tersebut serta memberikan pelatihan dengan 

mengajarkan berbagai ketrampilan agar dapat mewujudkan mimpi dari anak-anak 

jalanan yang dibina oleh komunitas Relawan Anak Sumatera Selatan. 

Tenaga pengajar yang mengajar di lokasi pengajaran berasal dari anggota 

RASS. Para pengajar juga menyelingi berbagai permainan ringan untuk anak-anak 

yang sedang belajar agar anak-anak tersebut tidak bosan dan tetap semangat untuk 

menerima materi yang diajarkan. Tidak hanya mengajar pelajaran pada umumnya, 

Relawan Anak Sumatera Selatan ini mendidik anak-anak jalanan tersebut agar 

berperilaku baik dimana pun dan kapan pun. Komunitas ini juga mengajarkan 

berbagai keterampilan kepada naak-anak jalanan tersebut seperti membuat berbagai 

kerajinan tangan untuk dijual lagi, mengikut sertakan mereka dalam lomba 

menyanyi, dan berbagai kegiatan positif yang bisa dilakukan. 

 Dalam proses belajar mengajar, anak-anak jalanan di bagi menjadi 

beberapa kelompok belajar dan setiap kelompok akan didampingi oleh para 

pengajar. Kelompok-kelompok belajar itu ditentukan berdasarkan umur dan materi 

apa yang ingin dipelajari oleh anak-anak jalanan itu. Anak-anak jalanan yang dibina 

oleh RASS dapat datang pada jam yang mereka inginkan karena profesi yang 

dimiliki anak jalanan  seperti buruh bangunan terkadang membuat anak-anak itu 

tidak bias datang pada jam yang telah ditentukan. Maka dari itu, anak-anak jalanan 

yang ingin belajar di tempat pengajaran bisa datang pada jam yang mereka inginkan 

selama para pengajar masih berada di tempat pengajaran. 

Selama proses belajar mengajar, masalah yang kerap kali dijumpai oleh para 

pengajar yaitu perilaku agresi pada anak-anak jalanan yang mereka bina. Yang 

mana anak-anak binaan sering melakukan berbagai tindakan yang kasar dan 

perkataan yang tidak baik. Tidak hanya pada proses belajar mengajar, anak-anak 

tersebut sering melakukan tindakan yang buruk di berbagai acara yang 
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diselenggarakan oleh komunitas RASS maupun saat menghadiri beberapa 

undangan. 

Selain aktivitas belajar mengajar, komunitas Relawan Anak Sumatera 

Selatan juga sering mengadakan sebuah acara rutin tahunan mengikuti agenda 

kalender hari-hari besar nasional. Dan komunitas RASS mengadakan acara tahunan 

untuk anak-anak jalana yang mereka bina dengan mengadakan festival anak 

jalanan. Di festival anak jalanan, anak-anak yang mereka bina akan menampilkan 

berbagai pertunjukkan seperti band, membaca puisi, dan sebagainya. Yang mana 

tujuan dengan diadakannya festival anak jalanan tersebut untuk membuat anak-

anak tersebut menjadi percaya diri akan potensi yang ada di diri masing-masing 

anak-anak jalanan tersebut. Tidak jarang komunitas RASS melakukan sebuah 

aktivitas wisata bersama dengan anak-anak jalanan. 

Masjid Baiturrahman yang dijadikan sebagai lokasi pengajaran bagi anak-

anak jalanan pada setiap hari minggu berhubungan erat dengan pihak-pihak yang 

ingin menolong anak jalanan itu dan lokasi pengajaran juga merupakan tempat 

pembinaan yang sifatnya tidak resmi, namun memberikan suasana yang baik untuk 

mendidik sikap dan perilaku anak-anak jalanan tersebut. Tujuannya supaya anak-

anak jalanan yang dibina oleh komunitas ini dapat membentuk kembali sikap dan 

perilaku yang baik dari anak-anak tersebut, dan disesuaikan dengan nilai-nilai serta 

norma-norma yang berlaku di dalam masyarakat yang di berikan dalam bentuk 

pendidikan untuk pemenuhan kebutuhan dari anak-anak jalanan agar masa 

depannya menjadi lebih baik dan lebih produktif bagi masyarakat. 

Dengan adanya komunitas Relawan Anak Sumatera Selatan, anak-anak 

jalanan yang ada di Kota Palembang dapat mendapatkan pendidikan sesuai dengan 

usianya. Sebagian besar yang menjadi siswa/siswi anak-anak jalanan yang masih 

berusia wajib belajar.  Maka dari itu, di dalam pendampingan tersebut dibutuhkan 

sebuah komunikasi dan pendekatan yang terus menerus dilakukan hingga anak-

anak kembali ke lingungkan yang aman, mendapatkan perhatian dan mendapatkan 

pendidikan yang layak yang sesuai dengan usianya. Di dalam pendekatan terhadap 

anak-anak jalanan, para pengajar yaitu anggota dari komunitas ini melakukan 

sebuah persuasif. 
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Komunikasi persuasif yang dilakukan oleh komunitas ini tidaklah mudah, 

karena untuk dapat membujuk atau melakukan persuasif kepada anak-anak jalanan 

agar mereka kembali bersekolah. Hal ini terus dilakukan oleh setiap pengajar agar 

memotivasi anak-anak jalanan yang mereka bina agar mau untuk belajar. Oleh 

karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Komunikasi 

Persuasif Komunitas Relawan Anak Sumatera Selatan Dalam Mengubah 

Perilaku Anak Jalanan”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka yang akan menjadi objek 

penelitian ini yaitu “Bagaimana komunikasi persuasif komunitas Relawan Anak 

Sumatera Selatan mampu mengubah perilaku anak jalanan?” 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan diatas, maka penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui komunikasi persuasif yang dilakukan komunitas 

Relawan Anak Sumatera Selatan dalam upaya mengubah perilaku anak jalanan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Ada beberapa manfaat yang diharapkan dari penelitian ini, diantaranya: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memeperkaya bidang studi ilmu 

komunikasi yang berkaitan dengan pembelajaran mengenai komunikasi 

persuasif. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi kajian komunikasi 

persuasif baik untuk mahasiswa maupun pembaca umum. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan mengenai 

komunikasi persuasif bagi para mahasiswa Ilmu Komunikasi. 

2. Penelitian ini diharapkan  dapat menjadi masukkan bagi komunitas 

Relawan anak Sumatera Selatan untuk dapat meningkatkan fungsi dan 

pelayanan dalam mendidik anak-anak jalanan. 
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